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Abstrak 

Perkembangan teknologi dan jejaring sosial memunculkan bentuk agresi baru yang disebut dengan 
cyberbullying. Cyberbullying merupakan masalah serius yang memerlukan penanganan yang tepat. 
Pelatihan empati melalui metode experiential learning merupakan cara yang dapat membantu dalam 
menangani kasus cyberbullying yang kini sedang marak terjadi, khususnya pada remaja. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh pelatihan empati dalam menurunkan perilaku cyberbullying pada 
remaja. Penelitian quasi-eksperimen dilakukan dengan desain pretest-posttest control group design. 
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 18 orang yang merupakan siswa SMA dan SMK berusia 15-17 
tahun yang memiliki tingkat cyberbullying tinggi hingga sedang serta tingkat empati yang sedang hingga 
rendah. Partisipan dalam penelitian ini dialokasikan ke dalam dua kelompok, yakni kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Empati partisipan diukur menggunakan Basic Empathy Scale (BES), 
sedangkan cyberbullying diukur menggunakan Cyberbullying Questionnaire (CBQ). Data dianalisis 
menggunakan uji non parametrik yang menunjukkan bahwasannya pelatihan empati menggunakan 
experiential learning dapat menurunkan perilaku cyberbullying pada remaja. 
Kata Kunci: Cyberbullying; Empati; Experiential Learning. 

 
Abstract 

Advances in technology and social media have given rise to a new form of aggression known as 
cyberbullying. Cyberbullying is a serious problem that requires appropriate intervention. Empathy training 
through experiential learning is an approach that can help address the growing prevalence of cyberbullying, 
particularly among adolescents. This study aims to examine the effect of empathy training on reducing 
cyberbullying behavior among adolescents. A quasi-experimental study was conducted using a pretest-
posttest control group design. The study included 18 participants—high school and vocational school 
students aged 15–17—who exhibited high to moderate levels of cyberbullying and moderate to low levels 
of empathy. Participants were assigned to two groups: an experimental group and a control group. Empathy 
was measured using the Basic Empathy Scale (BES), while cyberbullying was assessed using the 
Cyberbullying Questionnaire (CBQ). Data analysis, conducted using non-parametric tests, indicated that 
empathy training utilizing experiential learning can reduce cyberbullying behavior among adolescents. 
Keywords: Cyberbullying; Empathy; Experiential Learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang 

semakin pesat, kini telah membawa 

manusia masuk pada era yang serba 

digital. Pada era ini, manusia secara umum 

memiliki gaya hidup baru, yang disebut 

dengan era digitalisasi. Era digitalisasi 

seakan membuat segalanya tampak tanpa 

batas (Ratri & Andangsari, 2018). 

Perubahan perkembanganpun semakin 

pesat dan modern. Hal ini ditunjukkan 

dengan munculnya teknologi informasi 

dan komunikasi. Pesatnya perkembangan 

teknologi komunikasi dan informasi, teru-

tama dengan hadirnya ponsel dan internet, 

semakin memudahkan masyarakat 

mendapatkan informasi, berkomunikasi 

dan bersosialisasi (Zhang & Zhao, 2020). 

Berdasarkan hasil survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), didapatkan bahwasannya 

pengguna internet di Indonesia mengalami 

peningkatan setahun terakhir (APJII, 

2024). Data APJII menyebutkan pengguna 

internet di Indonesia mencapai 221.000.00 

orang pada tahun 2024. Jumlah tersebut 

meningkat 1,31% dari tahun sebelumnya, 

di mana pada tahun 2023 pengguna 

internet di Indonesia tercatat sebanyak 

215 juta orang (APJII, 2024). Berdasarkan 

hasil survey terkait penggunaan internet 

tahun 2024 yang juga dirilis oleh APJII 

menyebutkan bahwa mayoritas pengguna 

sosial media adalah Gen Z, di mana 

persentase penggunanya sebesar 34.30% 

(APJII, 2024). Artinya, data ini 

menunjukkan bahwasannya mayoritas 

pengguna internet di Indonesia sebagian 

besar adalah masyarakat kelahiran 1997-

2012, di mana sebagian besar mereka 

termasuk ke dalam golongan usia remaja. 

Sayangnya, perkembangan teknologi 

ini dapat diibaratkan dengan pedang 

bermata dua (H. Zhang & Zhao, 2020). Pada 

satu sisi, kemajuan tersebut dapat 

membantu individu untuk memenuhi 

kebutuhan untuk mencari ilmu, berko-

munikasi dan berosialisai. Pada sisi lainnya 

kemajuan tersebut juga membawa sederet 

masalah negative seperti cyberbullying. 

Kemajuan teknologi mengakibatkan 

adanya transmutasi bullying dari fisik ke 

virtual (Ang & Goh, 2010). Cyberbullying di 

kalangan remaja merupakan masalah yang 

serius di banyak negara, salah satunya di 

Indonesia. UNICEF (2020) menyatakan 

dalam surveynya terhadap 2.777 anak 

muda di Indonesia berusia 14-24 tahun 

menemukan 45% dari mereka pernah 

mengalami cyberbullying. Lebih lanjut, 

dalam survey tersebut dijelaskan bahwa-

sannya jenis cyberbullying yang paling 

banyak adalah pelecehan melalui aplikasi 

chatting, penyebaran foto atau video 

pribadi tanpa izin dan jenis pelecehan yang 

lain. Fenomena cyberbullying juga 

ditemukan pada remaja di Kota Malang, di 

mana dalam survey yang dilakukan oleh 

peneliti kepada 163 remaja di salah satu 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah 

Menengah Kejuruhan (SMK) menemukan 

sebanyak 70% pernah melakukan salah 

satu bentuk cyberbullying. 

Media sosial dipersepsikan dan 

digunakan oleh generasi muda sebagai 

ruang untuk menampilkan aspek visual, 

termasuk penampilan luar. Dengan 

sifatnya yang terbuka dan interaktif, media 

sosial menjadi arena yang ideal untuk 

memperesentasikan diri dan menerbitkan 

foto-foto yang mengejek orang lain. Remaja 

selama periode ini sangat rentan dan tidak 

dapat sepenuhnya memahami hubungan 
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antara perilaku yang mereka lakukan 

dengan konsekuensi yang akan mereka 

dapatkan (Ang et al., 2015). 

Cyberbullying dianggap sebagai 

bentuk agresi baru yang kemunculannya 

dikarenakan meningkatnya penyebaran 

internet, teknologi informasi dan komu-

nikasi yang baru di masyarakat (Baldry et 

al., 2015). Cyberbullying merupakan 

aktivitas mengirim atau memposting 

materi yang berbahaya, atau terlibat dalam 

bentuk agresi sosial melalui internet atau 

teknologi digital (Willard, 2007). Slonje et 

al. (2013) mendefinisikan cyberbullying 

sebagai penyalahgunaan kekuasaan 

melalui penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi. Perilaku agresi ini dapat 

dilakukan melalui telepon seluler, e-mail, 

chat dan ruang online seperti Facebook, 

Twitter, dan blog pribadi (Calvete et al., 

2010). Willard (2007) membagi 

cyberbullying ke dalam beberapa bentuk, 

yaitu; a) flaming, perkelahian online 

melalui pesan elektronik dengan menggu-

nakan bahasa yang menyinggung, kasar 

dan vulgar; b) harassment, pengiriman 

pesan yang kejam, keji, dan/atau 

mengancam berulang kali; c) denigration, 

mengirim atau memposting gossip atau 

rumor tentang seseorang dengan tujuan 

untuk merusak reputasi atau persaha-

batannya; d) impersonation, membobol 

akun e-mail seseorang dan menggu-

nakannya untuk mengirimkan materi yang 

kejam atau memalukan orang lain, e) 

outing dan trickery, melibatkan seseorang 

dalam pesan instan, menipunya untuk 

mengungkapkan informasi sensitive, dan 

meneruskannya kepada orang lain; dan f) 

exclusion, dengan sengaja mengecualikan 

seseorang dari grup online. 

Meskipun cyberbullying merupakan 

bidang penelitian yang relatif baru, 

cyberbullying di kalangan remaja dianggap 

sebagai masalah kesehatan masyarakat 

yang serius yang berkaitan erat dengan 

perilaku, kesehatan mental dan 

perkembangan remaja (Rauskauskas & 

Hyun, 2015; Brashdaw et al., 2017). 

Cyberbullying memberikan efek negatif 

pada banyak aspek kehidupan remaja, 

termasuk pelanggaran privasi pribadi dan 

gangguan psikologis (Zhu et al., 2021). 

Pengaruh cyberbullying mungkin lebih 

buruk dibandingkan dengan pengaruh 

bullying tradisional, karena pelaku dapat 

bertindak secara anonim dan terhubung 

dengan mudah serta dapat dilakukan 

kapanpun dan di manapun (Hutson et al., 

2018). Mereka yang mengalami 

cyberbullying menunjukkan tingkat 

depresi, kecemasan dan kesepian yang 

tinggi (Larrañaga et al., 2016; Hellfeldt et 

al., 2019). Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Wiguna et al. (2018) 

terhadap 2.917 remaja di Indonesia, 

menemukan bahwasannya remaja yang 

terlibat dalam cyberbullying menunjukkan 

peningkat resiko merokok dan memiliki 

resiko yang lebih tinggi untuk 

mengkonsumsi alkohol. Sementara, pada 

remaja perempuan yang berperan sebagai 

korban maupun pelaku cyberbullying 

memiliki resiko mengkonsumsi alkohol, 

menyakiti diri sendiri hingga percobaan 

untuk bunuh diri. Efek buruk yang 

disebabkan oleh cyberbullying, seperti 

berkurangnya keamanan dan pengaruhnya 

terhadap kesehatan mental yang buruk, 

mengindikasikan bahwasannya tidak ada 

anak dan remaja yang benar-benar aman di 

dunia digital (UNICEF, 2017). 
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Berdasarkan hal tersebut, dapat 

diartikan bahwasannya cyberbullying 

merupakan masalah serius yang 

memerlukan penanganan yang tepat. Pada 

beberapa penelitian, telah ditemukan 

bahwasannya kurangnya empati menjadi 

prediktor pada pelaku cyberbullying (Ang 

& Goh, 2010; Steffgen et al., 2011; Del Rey 

et al., 2016). Empati yang rendah meru-

pakan faktor resiko utama munculnya 

perilaku agresif pada remaja (Kokkinos & 

Kipritsi, 2017). Empati muncul sebagai 

karakteristik mendasar yang mempe-

ngaruhi perilaku prososial dan antisosial 

selama masa remaja (Van Noorden et al., 

2014). Empati merupakan kemampuan 

individu untuk berbagi dan memahami 

keadaan emosional orang lain, dan 

berdampak besar pada bagaimana 

seseorang bertindak dalam suatu situasi 

sosial (Overgaauw et al., 2017). Empati 

terdiri dari dua aspek, yaitu empati afektif 

dan empati kognitif (Jolliffe & Farrington, 

2006). Bersikap empati memberikan 

kepuasan tersendiri bagi seseorang yang 

melakukannya, di antaranya; a) dapat 

mengurangi rasa egois, b) dapat menghi-

langkan kesombongan pada dirinya, 

karena ia akan membayangkan peristiwa 

yang menimpa seseorang akan terjadi pada 

dirinya dan c) dapat mengembangkan 

kemampuan mengevaluasi diri dan kontrol 

diri yang positif pada saat ia bertindak 

(Rahmah et al., 2021). 

Pada masa remaja, empati 

mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan remaja, terutama 

uuntuk menumbuhkan perilaku prososial 

dan kompetensi sosial (Dewi et al., 2019). 

Empati terutama ditujukan kepada orang 

lain yang dianggap berada dalam situasi 

kurang beruntung. Remaja dengan empati 

yang tinggi mempunyai rasa pengertian 

dan kasih sayang terhadap orang lain, dan 

memiliki motivasi untuk membantu orang 

lain (Dewi et al., 2019). Empati merupakan 

bagian penting dalam perkembangan 

remaja untuk menjaga mereka dari 

perilaku merugikan orang lain (Nesdale et 

al., 2009). Idealnya seorang remaja 

mempunyai empati yang cukup tinggi agar 

kemampuan sosialnya dapat berkembang. 

Sayangnya, remaja mempunyai keren-

tanan untuk melakukan perilaku berisiko, 

seperti cyberbullying. Kurangnya empati 

pada remaja nampaknya merupakan sikap 

lalai terhadap lingkungan sosialnya dan 

seringkali mengganggu lingkungan 

sosialnya (Bachner & Orwig, 2017). 

Namun, memahami apa yang 

dirasakan oleh orang lain selama interaksi 

merupakan hal yang sulit, terutama dalam 

komunikasi online (Kumano et al., 2015). 

Hal tersebut disebabkan karena dalam 

komunikasi online terdapat jarak fisik dan 

kurangnya informasi kontekstual dan 

isyarat emosional (Knauf et al., 2018). Pada 

situasi yang tidak bersahabat, seperti 

cyberbullying, memahami reaksi sosial-

kognitif dan afektif menjadi penting karena 

dampaknya bagi mereka yang terlibat. 

Dampak emosional dari cyberbulyying 

pada korban seringkali tidak terlihat oleh 

orang lain karena jarak fisik di antara 

mereka yang terlibat (Obermaier et al., 

2016). Pada beberapa penelitian dite-

mukan bahwasannya empati berhubungan 

positif dengan perilaku prososial dan 

berhubungan negatif dengan perilaku 

agresi seperti bullying (Ang & Goh, 2010; 

Meuwese et al., 2015). Kurangnya empati 

juga terkait dengan perkembangan peri-

laku yang bermasalah, misalnya empati 

kognitif tanpa disertai dengan empati 

http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index


p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

24 

afektif terkait dengan tingkat bullying yang 

tinggi (Jolliffe & Farrington, 2006). 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, dapat diartikan bahwa upaya 

untuk mengurangi perilaku cyberbullying 

dapat dilakukan dengan pemberian 

pengetahuan, memberikan pengalaman 

secara langsung agar dapat merasakan 

perasaan orang lain, dan mampu 

melaksankan refleksi kepada dirinya 

sendiri. Langkah tersebut dapat dilakukan 

dengan dengan pemberian pelatihan 

dengan metode experiential learning. 

Experiential Learning merupakan belajar 

merupakan proses menciptakan penge-

tahuan melalui transformasi pengalaman 

(Kolb & Kolb, 2021). Pengalaman-

pengalaman tersebut dapat berupa 

pengalaman konkret dan pengalaman 

abstrak. Perubahan pengalaman tersebut 

menjadi pengetahuan melalui reflective 

observation dan active experimentation. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwasannya pelatihan melalui metode 

experiential learning mampu mengurangi 

perilaku cyberbullying pada remaja (Dewi, 

2023) dan menurunkan perilaku bullying 

di sekolah (Nirmala et al., 2020). Pelatihan 

yang kerap kali dilakukan dalam metode 

experiential learning adalah pelatihan yang 

menggunakan role play atau drama dan 

menonton video pendek (Dewi, 2023; 

Nirmala et al., 2020). Selain itu, metode 

experiential learning juga mampu mening-

katkan empati siswa. Metode ini meru-

pakan metode pembelajaran yang berguna 

dan praktis, dengan syarat bahwa adanya 

persiapan yang matang (Beest et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut yang hanya menggunakan pela-

tihan empati menggunakan experiential 

learning dengan role play dan menonton 

video, penelitian ini menggunakan metode 

debat sebagai pelengkap. Selain itu 

penelitian ini dilakukan pada siswa 

Sekolah Menengah Atas sebagai subjek 

penelitian, sehingga penelitian ini dapat 

melihat pengaruh pelatihan empati dalam 

menurunkan perilaku cyberbullying pada 

remaja melalui experiential learning 

khususnya pada remaja Sekolah Menengah 

Atas. Diharapkan dengan adanya 

peningkatan kemampuan berempati dapat 

menurunkan perilaku cyberbullying karena 

pelaku telah mampu untuk memahami 

emosi dan merasakan apa yang dirasakan 

oleh orang lain atas perilakunya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam riset 

ini ialah quasi eksperimen pretest posttest 

control group design. Desain quasi 

eksperimen ialah ekperimen yang 

dilakukan tanpa adanya randomisasi, 

namun tetap menggunakan kelompok 

kontrol (Latipun, 2021). Sedangkan, desain 

eksperimen non-random (non-randomized 

pretest-posttest control group design) ialah 

desain eksperimen yang dilakukan dengan 

pemberian prates sebelum diberikannya 

perlakuan dan pasca tes untuk sesudahnya, 

sehingga dalam desain ini terdapat 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol (Latipun, 2021). 

Subjek riset terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen yang masing-

masing kelompok berjumlah sembilan 

anak. Kelompok eksperimen ialah kelom-

pok yang akan diamati setelah diberi-

kannya pelatihan empati menggunakan 

experiential learning, sedangkan kelompok 

komtrol ialah kelompok yang akan diamati 

tanpa diberikan pealtihan empati 
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menggunakan experiential learning. Hal ini 

dilakukan sebagai pembanding antara 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen.  
Tabel 1. Rancangan Perlakuan 

Kelompok Pretest Perlakuan Post Test 
Eksperimen Skala Cyberbullying 

dan Empati 
Pelatihan 
Empati 

Skala Cyberbullying 
dan Empati 

Kontrol Skala Cyberbullying 
dan Empati 

Tidak  ada 
perlakuan 

Skala Cyberbullying 
dan Empati 

Subjek dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pemilihan 

sampel sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan oleh peneliti (Latipun, 2021). 

Adapun kriteria subjek dalam riset ini ialah 

remaja yang duduk dibangku Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Sekolah 

Menengah Kejuruhan (SMK) berusia 15-18 

tahun baik perempuan maupun laki-laki 

yang berjumlah 18 anak dengan skor 

cyberbullying yang tinggi-sedang dan skor 

empati rendah-sedang. Peneliti membe-

rikan skala Cyberbullying Questionnaire 

sebagai acuan untuk menentukan skor 

cyberbullying dan Basic Empathy Scale 

untuk menentukan skor empati partisipan. 

Sembilan subjek yang ialah siswa SMK 

dikelompokkan menjadi kelompok 

eksperimen, sementara sembilan subjek 

yang ialah siswa SMA dikelompokkan 

menjadi kelompok kontrol. 

Riset ini menggunakan dua 

instrumen yaitu Basic Empathy Scale (BES) 

dan Cyberbullying Questionnaire (CBQ). 

Empati ialah kemampuan individu dalam 

memahami dan ikut merasakan keadaan 

emosional orang lain. Empati diukur 

menggunakan BES yang dikembangkan 

oleh Jollife dan Farrington (2006). BES 

terdiri dari 20 pernyataan yang diturunkan 

dari dua aspek, yaitu: 1) empati afektif (11 

item; misalnya, ‘Saya seringkali menjadi 

sedih ketika menonton hal-hal sedih di TV 

atau film’) mengukur kesesuaian 

emosional individu dengan emosi orang 

lain dan 2) empati kognitif (9 item; 

misalnya, ‘Saya dapat memahami 

kebahagiaan teman saya ketika dia 

melakukan sesuatu dengan baik’) 

mengukur kemampuan individu dalam 

memahami emosi orang lain. Peserta akan 

diminta untuk menilai sejauh mana 

pernyataan tersebut sesuai dengan mereka 

pada skala 5 poin (1= Sangat Tidak Setuju, 

5= Sangat Setuju). Skala ini memiliki 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.77. 

Cyberbullying didefinisikan sebagai 

perilaku agresif yang dilakukan oleh 

seseorang melalui perangkat elektronik. 

Cyberbullying diukur menggunakan CBQ 

yang dikembangkan oleh Calvete et al 

(2010). Kuesioner ini digunakan dengan 

tujuan untuk mengukur tingkat 

cyberbullying peserta. CBQ terdiri dari 16 

item pernyataan yang menggambarkan 16 

bentuk cyberbullying, seperti mengirim 

pesan yang mengancam atau 

mengintimidasi seseorang, menyamar 

sebagai seseorang (peretasan) merekam 

agresi melalui telepon seluler, dan lain 

sebagainya yang diidentifikasi dalam riset 

sebelumnya milik Smith et al (2006) dan 

Willard (2007). Partisipan diminta untuk 

menilai pernyataan tersebut pada skala 3 

poin: (0) Tidak Pernah, (1) Kadang-kadang 

dan (3) Sering. CBQ memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.81. 

Proses pada riset ini terdiri dari tiga 

tahapan. Pertama ialah tahap persiapan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan 
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pendalaman materi, membuat desain riset, 

menyiapkan alat ukur serta modul riset. 

Alat ukur yang didapatkan, kemudian 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan 

dilanjutkan dengan tryout kepada peserta 

yang memiliki kesamaan karakteristik 

dengan subjek riset sehingga didapatkan 

skala yang sesuai dengan bahasa dan 

budaya subjek riset. Setelah dilakukannya 

tryout skala yang digunakan, peneliti akan 

melakukan uji kelayakan modul. Peneliti 

melakukan validitas modul terlebih dahulu 

baik dari segi isi dan keterbacaan kepada 

dosen dan guru Bimbingan Konseling di 

sekolah yang bersangkutan. Tujuan dari 

adanya validitas ini agar modul yang akan 

digunakan dalam riset dapat digunakan 

secara meluas serta kandungan yang 

terdapat dalam modul sesuai dengan 

aspek-aspek yang ada, sehingga bisa 

memberikan pelatihan yang tepat kepada 

para peserta pelatihan. Selanjutnya, 

evaluasi dan penyempurnaan pada modul 

dilakukan, supaya pada saat pelatihan 

subjek dapat memahami isi yang 

terkandung dalam modul. 

Tahap selanjutnya ialah tahap pelak-

sanaan. Peneliti melakukan pemilihan 

partisipan dengan screening menggunaka 

skala CBQ dan BES. Setelah data terkumpul 

peneliti menentukan partisipan yang 

mendapatkan skor sedang-tinggi pada 

skala cyberbullying dan sedang-rendah 

pada skala empati, yang kemudian parti-

sipan akan dipersiapkan untuk mengikuti 

tahap selanjutnya yaitu kegiatan pelatihan 

empati menggunakan experiential learning 

yang terbagi ke dalam tujuh sesi. 

Tahap ketiga yaitu tahap pasca 

pelaksanaan, yang dilakukan setelah 

semua sesi telah dilaksanakan. Data-data 

yang telah didapatkan dari hasil pretest 

dan posttest akan diinput dan diolah 

menggunakan SPSS. Langkah selanjutnya, 

dilakukan pembandingan hasil pretest dan 

posttest apakah terdapat perubahan yang 

menunjukkan perilaku cyberbullying pada 

subjek menurun. 

Adapun uraian tahapan pelaksanaan 

pelatihan empati dengan menggunakan 

experiential learning yang dilakukan pada 

subjek ialah sebagai berikut: 

1. Sesi 1: Build Up 

Pada sesi ini peneliti menjalin 

hubungan yang baik dengan dan 

melakukan perkenalan antara peneliti dan 

subjek riset. Tujuannya agar hubungan 

kedekatan dan kepercayaan didapatkan 

antara subjek riset dengan peneliti, 

sehingga dengan adanya hubungan yang 

baik, maka diharapkan adanya komitmen 

subjek untuk mengikuti kegiatan pelatihan 

sampai akhir. Pada sesi ini, peneliti akan 

menjelaskan terkait pelatihan yang 

dilakukan dan membuat aturan-aturan 

serta kesepakatan yang harus ditepati 

selama pelatihan dilakukan. Selain itu, 

peneliti akan memberikan lembar 

informed consent atau kontrak persetujuan 

kegiatan kepada partisipan. 

2. Sesi 2: Concrete Experience 

Pada sesi ini peneliti memberikan 

edukasi terkait fenomena cyberbullying 

saat ini dan memberikan pemahaman 

terkait empati. Pemberian edukasi ini 

menggunakan psikoedukasi dengan 

metode ceramah. Psikoedukasi ialah salah 

satu metode edukasi yang diberikan 

kepada suatu kelompok atau masyarakat 

dengan memberikan informasi terkait 

masalah mental atau psikologis sehingga 

dapat menambah pemahaman siswa (Piara 

et al., 2022). Tujuan sesi kedua ini ialah 

memberikan pemahaman kepada peserta 
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terkait definisi dan bentuk-bentuk 

cyberbullying serta definisi serta aspek-

aspek empati. Sebelum metode ceramah 

berlangsung, trainer akan memberikan 

video “Gerakan Bersama – Ini Nggak Lucu” 

yang dibuat oleh Kementrian Pendidikan 

terkait fenomena cyberbullying, hal ini 

dilakukan untuk memancing peserta agar 

lebih bersemangat dan antusias masuk ke 

dalam materi yang akan diberikan. 

3. Sesi 3: Reflective Observation I 

Pada sesi ini peserta akan diberikan 

penayangan video yang berjudul “Kenapa 

Gue?”. Sesi ini bertujuan agar pesera 

mampu memahami perasaan korban 

cyberbullying dan mampu memahami 

dampak jangka panjang yang dapat 

ditimbulkan dari perilaku cyberbullying. 

Video ialah alat virtual dan contoh 

pembelajaran yang baik, karena 

melibatkan penggabungan berbagai 

elemen. Video menggabungkan gambar, 

suara dan kata-kata yang dapat disajikan 

dengan cara yang berbeda untuk 

memfasilitasi pembelajaran (Cooley et al., 

2018). Beberapa studi telah menemukan 

bahwasannya, penggunaan video di kelas 

memiliki manfaat yang cukup baik, karena 

factor multimedia mengubah setiap 

elemen baru dalam proses pembelajaran 

menjadi pembelajaran memori jangka 

panjang (Zhang et al., 2019). Penggunaan 

video telah terbukti meningkatkan 

kepuasan siswa dalam pembelajaran 

(Torres-Ramírez et al., 2014). Menonton 

video di kelas menyiratkan pembelajaran 

yang aktif dam eksperimental (Moreno-

Guerrero et al., 2020). 

4. Sesi 4: Reflective Observation II 

Pada sesi ini, peneliti akan 

membentuk peserta ke dalam kelompok, di 

mana dalam satu kelompok berisikan dua 

sampai tiga orang. Pada setiap kelompok 

akan ada yang berperan sebagai 

narasumber cerita dan peserta lainnya 

sebagai pendengar yang baik. Sesi ini 

dilakukan dengan tujuan agar peserta 

mampu merasakan pengalaman yang telah 

dilalui oleh teman dan mampu 

meresponnya dengan baik, melalui respon 

verbal maupun non- verbal. 

5. Sesi 5: Abstract Conceptualization I 

Sesi kelima dalam pelatihan ini 

menggunakan metode role play. Peneliti 

akan memberikan beberapa scenario yang 

akan dipilih oleh perwakilan kelompok. 

Skenarion role play terdiri dari enam 

skenario, dimana peserta akan diminta 

untuk memerankan peran sesuai dengan 

scenario yang didapatkan, selanjutnya 

peserta diminta untuk memainkan situasi 

tersebut dengan strategi yang 

menunjukkan empati terhadap satu sama 

lain. Tujuan dari sesi ini ialah peserta 

mampu mengasumsikan diri mereka pada 

suatu kondisi tertentu, merasakan apa 

yang sedang dirasakan oleh orang lain, dan 

dapat mewujudkannya ke dalam 

Keputusan untuk berperilaku. Salah satu 

teknik yang dipandang sebagai metode 

yang tepat untuk meningkatkan empati 

remake ialah role playing. Role play ialah 

memerankan tokoh orang lain, dalam 

artian individu diminta untuk menjadi 

orang lain dengan memahami dan 

menghayati tokoh yang diperankannya 

sesuai dengan watak dan motivasi dari 

karakternya (Dewi et al., 2019). Oleh 

karena itu, individu dilatih untuk belajar 

merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh 

yang ia perankan. Dalam situasi seperti ini, 

empati individu akan semakin tajam. 

Pendapat tersebut didukung dengan 

pernyataan Eisenberg et al. (2002) 
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bahwasannya salah satu factor yang dapat 

menumbuhkan empati ialah dengan 

melakukan kegiatan role play. Roleplay 

dapat membantu seseorang membentuk 

pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap situasi tertentu agar mampu 

melihat dari sudut pandang orang lain. 

Dewi et al. (2019) menjelaskan bahwa 

dalam memainkan peran, individu akan 

memainkan peran tertentu dari situasi 

sosial yang dianggap bermasalah. 

Pemecahan masalah diperoleh melalui 

pemahaman peran situasi masalah yang 

dihadapinya. Melalui pementasan peran-

peran tersebut, dilakukan diskusi 

mengenai cara penyelesaian masalah 

tersebut. 

6. Sesi 6: Abstract Conceptualization 

Peneliti menginstruksikan agar 

peserta berkumpul dan membuat 

lingkaran. Peneliti akan membacakan 

suatu permasalahan dan meminta peserta 

untuk meresponnya dengan cara, jika 

mereka setuju dengan permasalahan 

tersebut peserta akan maju satu langkah, 

dan jika peserta tidak setuju makan 

peserta akan mundur satu langkah. Peserta 

akan bergantian memberikan alasan 

mengapa mereka setuju dan tidak setuju, 

kemudian peserta diminta untuk saling 

menanggapi dan mendebatkannya. Sesi ini 

dilakukan dengan tujuan untuk peserta 

dapat berpikir secara kritis terkait situasi 

yang dialami oleh orang lain, mampu 

mengutarakan apa yang mereka pikiran 

dan peserta mampu mengambil keputusan. 

7. Sesi 7: Active Experimentation 

Peneliti memberikan selembar kertas 

dan meminta peserta untuk menuliskan 

komitmen mereka dalam bersosial media 

dengan baik dan bagaimana sikap mereka 

ketika mereka menemukan kejadian 

cyberbullying di sekitar mereka. Sesi 

ketujuh ini dilakukan dengan agar peserta 

mampu membuat goals dan komitmen diri 

sebagai bentuk upaya mereka dalam 

mengurangi atau menghindari perilaku 

cyberbullying. 

8. Sesi 8: Penutup 

Sesi ini peneliti akan membagikan 

Basic Empathy Scale dan Cyberbullying 

Questinnaire yang akan digunakan sebagai 

post-test. Kemudian peneliti akan 

menyampaikan kesimpulan dari materi 

pelatihan dan mengucapkan terimakasih. 

Setelah semua data telah terkumpul, 

peneliti menganalisis hasil data dari para 

subjek. Analisis data yang digunakan pada 

riset ini yaitu metode statistic non 

parametrik dengan menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann 

Whitney. Uji Wilcoxons dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan hasil pre-test dan 

post-test antara dua kelompok riset. Uji 

Mann-Whitney untuk mengetahui 

perbedaan hasil antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan selama dua 

hari dengan pertemuan sebanyak tujuh 

sesi. Diketahui bahwa kelompok 

eksperimen dan kontrol terdiri dari 18 

anak yang terbagi menjadi dua kelompok 

seperti di Tabel 2. 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Karakteristik Demografis Kontrol 

(N= 9) 
Eksperimen 
(N= 9) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 3 (33%) 5 (56%) 
Perempuan 6 (67%) 4 (44%) 
Usia   
15 tahun 5 (56%)  
16 tahun 3 (33%) 4 (44%) 
17 tahun 1 (11%) 5 (56%) 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat pengaruh pelatihan pada 
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kelompok eksperimen yang diberikan 

pelatihan empati menggunakan 

experiential learning dan kelompok kontrol 

yang tidak diberikan pelatihan. Hasil 

pretest dan posttest empati pada kedua 

kelompok riset dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Cyberbullying dan Empati dengan Uji Wilcoxon 

Kelompok N Mean Pretest SD Mean Posttest SD Z P (Sig. 2 Tailed) 
Empati        
Eksperimen 9 2.978 .3153 3.544 .2789 -2.673 .008 
Kontrol 9 3.078 .4994 3.022 .4790 -1.890 .059 
Cyberbullying        
Eksperimen 9 .722 .0441 .211 .1269 -2.692 .007 
Kontrol 9 .733 .0500 .689 .0601 -1.633 .102 

Berdasarkan hasil analisis yang 

didapatkan bahwa hasil pengukuran 

empati dengan menggunakan Wilcoxon 

menunjukkan nilai Z sebesar -2.673 dan p 

= .008 (p < .05), artinya bahwa empati 

mengalami peningkatan setelah diberikan 

pelatihan. Nilai mean pada pretest pada 

kelompok eksperimen sebesar 2.978 dan 

mean posttest sebesar 3.544, sehingga 

artinya terdapat perbedaan empati yang 

signifikan pada kelompok eksperimen. 

Sedangkan, hasil pada uji kelompok 

kontrol memiliki nilai Z sebesar -1.890 dan 

p sebesar .059 (p > .05) dengan nilai mean 

pretest sebesar 3.078 dan hasil mean 

posttest sebesar 3.022, artinya tidak 

terdapat perbedaan empati antara pretest 

dan posttest yang signifikan. 

Kemudian hasil pretest dan posttest 

perilaku cyberbullying pada kedua 

kelompok riset dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil uji perilaku 

cyberbullying menggunakan Wilcoxon pada 

kelompok eksperimen menunjukkan nilai 

Z sebesar -2.692 dan p sebesar .007 (p < 

.05) artinya perilaku cyberbullying 

mengalami penurunan setelah diberikan 

pelatihan. Nilai mean pada pre-test pada 

kelompok eksperimen sebesar .722 dan 

mean post- test sebesar .211, sehingga 

artinya terdapat perbedaan tingkat 

cyberbullying yang signifikan pada 

kelompok eksperimen. Sedangkan, hasil 

pada uji kelompok kontrol memiliki nilai Z 

sebesar -1.633 dan p sebesar .102 (p > .05) 

dengan nilai mean pretest sebesar .733 dan 

hasil mean posttest sebesar .689, artinya 

tidak terdapat perbedaan perilaku 

cyberbullying antara pre- test dan post-test 

yang signifikan. 

Uji ananlisis lainnya menggunakan 

Mann Whitney yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

diberikan pelatihan empati. Adapun 

perbedaan hasil dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Uji Mann-Whitney Cyberbullying 
Kelompok Mean Rank Z U p (Sig. 2 Tailed) 
Eksperimen 5.00 -3.668 .000 .000 
Kontrol 14.00    

 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney 

yang telah didapatkan pada Tabel 4 

diketahui nilai Z= -3.668 dengan sig <0.05 

(p= 0.00), Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan perilaku cyberbullying 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol ketika diberikan 

pelatihan empati. Hasil pre-test dan post-

test pada masing-masing kelompok 

sebagai berikut. 
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Gambar 3. Skor Perilaku Cyberbullying Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol Berdasarkan Skala CBQ 

 

Gambar 4 Skor Empati Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol Berdasarkan Skala BES 

 

R iset ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan empati melalui 

experiential learning dalam menurunkan 

perilaku cyberbyllying pada remaja. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

ditemukan bahwa subjek pada kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan 

empati dan diikuti dengan penurunan skor 

cyberbullying yang signifikan setelah 

diberikan pelatihan. Hal ini juga dapat 

dilihat pada hasil riset bahwa terdapat 

perbedaan antara nilai post-test 

cyberbullying dan empati antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Artinya, pelatihan empati mampu 

mengurangi perilaku cyberbullying pada 

remaja. Temuan ini didukung oleh riset 

yang dilakukan oleh Schultze-Krumbholz 

et al. (2015) yang dalam risetnya juga 

menunjukkan bahwa pelatihan empati 

berpengaruh dalam menurunkan perilaku 

cyberbyllying pada remaja. 

Cyberbullying ialah suatu perma-

salahan yang muncul akibat meningkatnya 

penyebaran teknologi informasi dan 

komunikasi yang cukup masif. 

Cyberbullying ialah aktivitas yang dila-

kukan melalui internet ataupun perangkat 

elektronik dalam berbagai bentuk 

(Willard, 2007), seperti: a) perkelahian 

online menggunakan bahasa yang kasar 

dan menyinggung, b) pengiriman pesan 

yang mengancam, c) mengirim rumor 

tentang seseorang yang merugikan, d) 

meretas akun sesorang yang digunakan 

untuk memalukan orang lain, e) menipu 

seseorang untuk mengungkapan informasi 

yang sensitif dan menyebarkannya kepada 

orang lain, serta f) mengeluarkan 

seseorang dari grup maupun pertemanan 

online. Modalitas cyberbullying yang 

banyak ditemukan dalam riset ini ialah 

menulis rumor atau komentar yang 

memalukan di media sosial, kemudian 

mengirimkan tautan tersebut kepada 

orang lain serta mengeluarkan sesorang 

dari daftar pertemanan atau grup online. 

Hal ini didukung oleh temuan yang 

dilakukan oleh Calvete et al. (2010) dimana 

modalitas cyberbullying yang paling 

banyak dilakukan oleh remaja ialah 

penyebaran rumor dan pemberian 

komentar yang memalukan, pengecualian 

Perilaku Cyberbullying 
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seseorang dari grup online serta meretas 

email orang lain untuk mengirimkan pesan 

yang mengganggu. 

Kualitas teknologi seperti perangkat 

elektronik, internet dan media elektronik 

telah memperluas perundungan 

tradisional ke dunia siber yang disebut 

dengan cyberbullying. Amalina et al. (2022) 

memandang kualitas teknologi ialah 

elemen penting dalam karakteristik 

cyberbullying yang membedakannya 

dengan bullying tradisional. Slonje et al. 

(2012) menegaskan bahwasannya 

anonimitas dapat terjadi di media sosial, 

sehingga membuat pelakunya 

menyembunyikan identitasnya dari dunia 

luar. Anonimitas ialah salah satu pembeda 

antara cyberbullying dengan bullying 

tradisional (Amalina et al., 2022). Icellioglu 

dan Ozden (2014) menyatakan 

bahwasannya cyberbullying menjadi gaya 

yang disukai pengguna sosial media, 

terutama di kalangan remaja, untuk 

mengekspresikan dirinya melalui akun 

anonym. Faktor anonimitas juga 

ditemukan pada subjek dalam riset ini, 

dimana sebagian besar menyebutkan 

bahwasannya mereka memiliki akun tidak 

sesuai dengan nama aslinya ataupun 

mereka memiliki dua akun yang berbeda. 

Subjek VV pada sesi diskusi pada sesi 

pelatihan mengemukakan bahwasannya 

dia memiliki akun yang berbeda dengan 

tujuan yang berbeda pula, di mana satu 

akun yang tidak menggunakan nama 

aslinya digunakan untuk stalker. Hal ini 

dapat terjadi karena media sosial seperti 

Instagram dan Tiktok menawarkan 

penggunanya untuk membuat akun 

dengan menggunakan identitas, nama dan 

foto palsu. 

Selain itu, jarak fisik ialah ciri 

komunikasi online yang memisahkan 

pelaku cyberbullying dengan korbannya 

(Kumano et al., 2015). Cyberbulying dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja 

selama memiliki perangkat elektronik dan 

koneksi internet. Jarak ini memberikan 

keuntungan bagi para pelaku cyberbullying 

karena mereka dapat melakukan aktifitas 

online secara bebas tanpa mengetahui 

bagaimana korban cyber menghadapi 

situasi tersebut. Jarak emosional dan fisik 

memungkinkan pelaku cyberbullying tidak 

terpengaruh oleh dampak emosional yang 

disebabkan oleh perilakunya, hal ini 

disebebakan karena pelaku tidak dapat 

melihat secara langsung (Obermaier et al., 

2016). Pelaku cyberbullying seringkali 

mengira mereka melakukan hal tersebut 

hanya karena bercanda ataupun tidak 

sengaja (Sekarayu & Santoso, 2022). 

Namun, tindakan seperti memposting 

gambar yang memalukan bukanlah 

sesuatu lelucon bagi kebanyakan orang. 

Pada riset ini, sebagian besar subjek 

mengungkapkan bahwasannya mereka 

pernah mengambil ataupun mengirimkan 

foto maupun video yang lucu terkait teman 

sekelasnya tanpa persetujuan dari yang 

bersangkutan dan membagikannya 

melalui sosial media. 

Faktor selanjutnya, yang menjadi 

pendukung atas kemunculan cyberbullying 

ialah kurangnya pengawasan oleh orang 

dewasa. Hal ini disampaikan oleh semua 

subjek riset, bahwasannya mereka dalam 

bersosial media tidak mendapatkan penga-

wasan dari orang dewasa, khususnya 

orang tua mereka. Menurut Badenhorst 

(2011), orang tua seringkali mengalami 

kesulitan dalam mencegah, dan menangani 

fenomena cyberbullying dikarenakan 
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pesatnya perkembangan teknologi dan 

jenis perilaku yang begitu sulit untuk 

diprediksi. Kecanggihan teknologi seperti 

gadget dan media elektronik menjadikan 

kelemahan orang tua dalam mengawasi 

akses anak terhadap internet. 

Tiga hal yang menjadi keterbatasan 

kualitas teknologi inilah yang mendorong 

meningkatnya kasus cyberbullying 

khususnya pada remaja yaitu keterbatasan 

untuk memahami dan menyadari apa yang 

dirasakan oleh orang lain dalam 

komunikasi online serta pengawasan yang 

kurang dari orang dewasa. Artinya, 

kemampuan individu untuk memahami 

dan merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain dalam suatu situasi tertentu 

ialah hal yang penting untuk dimiliki oleh 

pelaku cyberbullying, atau yang biasanya 

disebut dengan kemampuan berempati. 

Empati ialah kemampuan individu untuk 

berbagi dan memahami keaadaan 

emosional orang lain yang memiliki 

dampak pada keputusan seseorang dalam 

suatu situasi sosial (Overgaauw et al., 

2017). Empati meliputi dua aspek yaitu 

empati kognitif dan empati afektif (Jolliffe 

& Farrington, 2006). Seseorang dengan 

kemampuan berempati dapat mengem-

bangkan kemampuan mengevaluasi diri 

dan kontrol diti yang positif pada saat 

seseorang bertindak (Rahmah et al., 2021). 

Empati memiliki perananan yang 

sangat penting dalam perkembangan 

remaja. Subjek dalam riset ini ialah remaja 

yang duduk di bangku SMA/SMK berusia 

15-17 tahun, dimana pada usia ini subjek 

mulai mempunyai pemikiran yang lebih 

abstrak dan masuk akal, serta memiliki 

kemampuan dalam mengambil kesimpulan 

dari suatu peristiwa (Rahmah et al., 2021). 

Semestinya, kemampuan remaja seperti 

inilah yang dapat mendukung remaja 

untuk dapat memiliki kemampuan 

berempati yang baik. Sikap empati ini 

berfungsi dalam memproyeksikan peran 

emosional dan sosial bagi remaja (Rahmah 

et al., 2021). Artinya, jika remaja telah 

memiliki kemampuan berempati dengan 

baik, secara tidak langsung ia akan 

melakukan respon yang tepat ketika 

dihadapkan oleh suatu kondisi tertentu. 

Empati ialah bagian penting dalam 

perkembangan remaja untuk menjaga 

mereka dari perilaku merugikan orang 

lain. Idealnya seorang remaja mempunyai 

empati yang cukup tinggi agar kemampuan 

sosialnya dapat berkembang. 

Sebagai salah satu upaya untuk 

mengurangi perilaku cyberbullying, 

peneliti melakukan pelatihan empati 

menggunakan experiential learning. Hal ini 

dilakukan karena isi yang terkandung 

dalam pelatihan ini berdasar pada 

pemahaman dan keikutsertaan seseorang 

dalam memikirkan dan merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang lain, sehingga 

mereka dapat mengontrol perilakunya. 

Pelatihan ini terdiri dari tujuh sesi yang 

tiap sesinya berdasar pada aspek empati 

Jolliffe dan Farrington (2006) melalui 

siklus pembelajaran experiential learning 

(Kolb & Kolb, 2021) yaitu concrete 

experience, reflective observation, abstract 

conceptualization dan active 

experiemtation. Pada siklus pertama yaitu 

concrete experience, peserta diberikan 

pemahaman terkait cyberbullying dan 

dilanjutkan dengan pemberian materi 

terkait empati melalui metode ceramah. 

Sesi ini termasuk pada langkah concrete 

experience dalam siklus pembelajaran 

experiential learning, yaitu belajar dari 

pengalaman-pengalaman yang spesifik dan 
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peka terhadap situasi (Kolb & Kolb, 2021). 

Berdasarkan observasi selama sesi kedua 

ini, peserta pelatihan mampu melihat dan 

menyadari banyaknya kasus cyberbullying 

yang terjadi di sekeliling mereka. Namun, 

pada sesi ini mereka masih tampak 

bingung dengan apa yang dapat mereka 

lakukan untuk mencegah atau mengurangi 

perilaku cyberbullying ini. 

Selanjutnya, peneliti masuk ke dalam 

siklus reflective observation dan peserta 

diberikan pelatihan dengan menggunakan 

video pendek mengenai kasus 

cyberbullying. Reflective observation ialah 

siklus belajar dengan merefleksikan secara 

individu terkait pengalaman-pengalaman 

tertentu, sehingga melalui proses refleksi 

ini, peserta mampu memahami apa yang 

terjadi atau yang dialaminya (Kolb & Kolb, 

2021). Video ialah metode yang efektif 

untuk megajarkan peserta untuk mampu 

berempati, baik secara kognitif maupun 

afektif. Hal ini dapat dilihat melalui respon 

subjek LB yang menjelaskan bahwasannya 

dampak cyberbullying tidak hanya 

dirasakan oleh pelaku maupun korban, 

tetapi orang tua juga dapat merasakan 

dampaknya. Selain itu,subjek LB juga 

menjelaskan bahwa pelaku akan 

mendapatkan dampak yang lebih besar 

dibandingkan dengan perbuatan yang 

dilakukan, karena metal pelaku dapat 

terganggu dan pelaku mendapatkan sanksi 

sosial . Hal tersebut juga ditunjukkan oleh 

respon YW, yang dimana subjek 

menganggap cyberbullying ialah suatu hal 

yang marak terjadi di kalangan masyarakat 

dan dianggap menjadi hal yang lumrah. 

Sedangkan, untuk subjek VV menjelaskan 

bahwa subjek ikut merasakan dengan 

permasalahan yang terjadi dalam video 

meskipun tidak ikut merasakannya. 

Berdasarkan respon ketiga subjek, aspek 

empati kognitif dan afektf dapat dirasakan 

oleh subjek melalui pelatihan 

menggunakan metode video. Beberapa 

studi telah menemukan bahwasannya, 

penggunaan video di kelas memiliki 

manfaat yang cukup baik, karena factor 

multimedia mengubah setiap elemen baru 

dalam proses pembelajaran menjadi 

pembelajaran memori jangka panjang 

(Zhang et al., 2019). 

Siklus pembelajaran yang ketiga 

yakni abstract conceptualization, pelatihan 

diberikan melalui metode role play dan 

debat. Sesi ini bertujuan agar peserta 

mampu merasakan dan memhami terkait 

pengalaman yang sedang dialami oleh 

orang lain serta dapat menunjukkannya 

melalui tindakan yang tepat. Pada sesi role 

play, peserta mampu memahami dan 

menunjukkan cara berempati dengan 

cukup baik secara mandiri. Sebagai contoh, 

pada subjek PN dan NN yang mendapatkan 

scenario “Ketika Anda meminta izin untuk 

pergi bersama teman kepada Ibu Anda, dan 

Ibu Anda tidak mengizinkan karena 

bertepatan dengan undangan makan 

malam bersama”. Pada alur cerita yang PN 

dan NN pertunjukkan, solusi yang mereka 

tawarkan dengan ibu mengizinkan anak 

tersebut pergi namun jamnya dimajukan 

agar dapat mengikuti jam makan malam. 

Mereka memberikan solusi tersebut, 

dikarenakan PN dan NN menjelaskan jika 

mereka berada di posisi sebagai anak, 

mereka akan merasa kesal jika tidak 

diizinkan dan ibunya memahami hal 

tersebut. Artinya, pada sesi role play ini 

peserta mampu menempatkan diri pada 

sudut pandang orang lain. Pada sesi ini 

dapat dilihat bahwasannya subjek 

pelatihan dapat mengelaborasikan antara 
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aspek kognitif dan afektif sehingga menjadi 

suatu tindakan. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Dewi et al. (2019) bahwa 

role play dapat membantu seseorang 

membentuk pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap situasi tertentu agar 

mampu melihat dari sudut pandang orang 

lain. Hal yang sama juga ditunjukkan dalam 

sesi debat, di mana pada sesi ini seluruh 

peserta pelatihan mampu berpikir secara 

kritis terkait apa yang dapat mereka 

perbuat jika dihadapkan oleh situasi 

tertentu. Sesi debat ini dapat mengajarkan 

peserta bagaimana mereka bisa 

mengontrol perilaku dan perkataan 

mereka selama proses debat berlangsung 

dan bagaimana mereka dapat menjadi 

pendengar yang baik. 

Siklus pembelajaran yang keempat, 

yakni active experimentation peserta 

diminta untuk membuat komitmen dalam 

bersosial media Hal ini termasuk ke dalam 

siklus active experimentation, di mana 

peserta akan membuat keputusan perilaku 

sebagai puncak dari tahapan berempati 

peserta. Berempati perlu ditunjukkan 

dalam suatu aksi atau tindakan, yang 

menggabungkan empati kognitif dan 

afektif (Overgaauw et al., 2017). Peserta 

YW berkomitmen untuk tidak mengunggah 

konten vulgar, menyinggung orang lain, 

merugikan atau menghina melalui media 

sosial. Hal yang sama, yang akan dilakukan 

oleh subjek YW dalam memberikan 

komentar. Subjek menyadari 

bahwasannya dalam memposting terdapat 

peraturan yang berlaku. Komitmen yang 

sama juga dilakukan oleh NN dimana 

subjek akan membatasi komentar yang 

tidak penting atau komentar yang 

berkesan menyinggung baik ke akun 

komunitas, meme maupun kepada 

perseorangan. Selain itu, subjek NN akan 

membatasi atau mengontrol dalam 

memposting milik subjek agar tidak 

menimbulkan konflik, serta akan berpikir 

dahulu sebelum bertindak dalam bersosial 

media. 

Berdasarkan pelatihan yang telah 

dilakukan, dapat dilihat bahwasannya 

pelatihan empati mampu mengasah 

kemampuan berempati dalam aspek 

kognitif maupun afektif remaja melalui 

proses pembelajaran aktif seperti 

experiential learning. Namun, dalam 

menumbuhkan dan mengasah 

kemampuan empati pada remaja, tidak 

hanya dapat dilakukan dengan pemberian 

pelatihan saja, namun juga memerlukan 

bantuan dari lingkungan terdekatnya 

untuk mendukung atau membantu, antara 

lain orang tua, teman sebaya dan pihak 

sekolah. Keluarga memiliki peranan 

penting dalam mengembangkan empati 

anak, dimana keluarga dipandang sebagai 

tempat yang optimal bagi anak untuk 

belajar memahami sudut pandang orang 

lain (Yoo et al., 2013; Solfema, 2013). 

Secara umum, gaya pengasuhan 

demokratis menghasilkan perkembangan 

yang positif pada tingkat empati anak 

(Solfema, 2013). Dalam pengasuhan, orang 

tua berperan sebagai panutan, pengajar 

dan pemberi contoh bagi anak. Beberapa 

hal yang dapat dilakukan oleh orang tua 

dalam membantu menumbuhkan rasa 

empati pada remaja, seperti pemberian 

contoh langsung bagaimana cara 

berempati, adanya keterbukaan antara 

orang tua dan anak untuk membicarakan 

tentang perasaan dan tidak melarang anak 

untuk menunjukkan emosinya. Perilaku 

orang tua secara tidak langsung dapat 

memprediksi empati remaja melalui 
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keterhubungan yang seimbang dalam 

hubungan orang tua dan anak (Yoo et al., 

2013). Ketika remaja menganggap orang 

tua mereka berusaha mengetahui aktivitas 

dan memahami keberadaan mereka, 

remaja cenderung merasa dekat dengan 

orang tua dan pada gilirannya dikaitkan 

dengan peningkatan empati pada remaja. 

Seorang anak yang terbiasa memiliki 

sosialisasi yang baik dalam keluarga, 

memiliki kemungkinan besar dapat 

memberikan kasih sayang yang bermakna 

ketika ia dewasa, misalnya dengan teman 

sebayanya (Solfema, 2013). 

Selain dengan orang tua, keterikatan 

teman sebaya juga memiliki peran penting 

dalam pengambilan perspektif dan 

kepedulian empati pada remaja (Portt et 

al., 2020). Keterikatan dengan teman 

sebaya tidak kalah pentingnya dengan 

keterikatan pada orang tua. Memahami 

emosi dan pikiran teman sebaya serta 

merespons emosinya memungkinkan 

remaja untuk terhubung dengan teman 

sebayanya secara bermakna (Portt et al., 

2020). Artinya, memiliki kedekatan 

dengan teman sebaya dapat mendorong 

perkembangan empati karena remaja 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

memahami pikiran dan emosinya. 

Kemampuan berempati remaja melalui 

cara ini dapat dilakukan misalnya dengan 

mengikuti kegiatan berorganisasi, yang di 

mana dalam berorganisasi remaja akan 

banyak berinteraksi dengan banyak orang 

yang memiliki sudut pandang yang 

berbeda-beda, sehingga remaja akan 

belajar memahami dan memposisikan diri 

pada beberapa sudut pandang. Selain itu 

dengan aktif berorganisasi, remaja akan 

mampu merasakan perasaan orang lain, 

meningkatkan perasaan belas kasih dan 

berbagi rasa antar sesame (Ariyanto et al., 

2021). Kegiatan berorganisasi dapat 

diimplementasikan oleh remaja melalui 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

Selanjutnya, upaya sekolah dalam 

mengasah kemampuan empati pada 

remaja. Sekolah diharapkan dapat 

berperan aktif dalam menumbuhkan sikap 

empati pada siswa. Hal ini dapat dilakukan 

oleh pihak sekolah, misalnya dengan 

memberikan kebebasan dan membantu 

siswa untuk menunjukkan rasa 

kepeduliam kepada sesama yang sedang 

mengalami kesulitan maupun musibah. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan cara 

mengajak siswa menjenguk teman sekelas 

yang sakit dan melibatkan siswa dalam 

kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 

sekitar (Aini & Suharningsih, 2017). Selain 

itu, sekolah juga diharapkan melakukan 

penguatan kepada siswa melalui pembe-

lajaran, misalnya dengan diadakannya 

program pendidikan karakter. Melalui 

pendidikan karakter, sekolah dapat 

mengajarkan nilai-nilai positif kepada 

siswa, seperti kepedulian kepada sesama. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan empati menggunakan 

experiential learning mampu menurunkan 

perilaku cyberbullying pada remaja. Hal ini 

ditunjukkan dengan penurunan skor untuk 

perilaku cyberbullying pada kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil uji Mann- Whitney yang 

dilakukan antara kelompok eksperimen 

dan kontrol menunjukkan bahwasannya 

terdapat perbedaan antara kelompok yang 

diberikan pelatihan empati dengan 

kelompok yang tidak diberikan pelatihan.  

Modul yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 
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guru dan pihak sekolah sebagai modul ajar 

dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik memiliki pemaham terkait empati 

yang dapat berguna untuk menurunkan 

perilaku cyberbullying yang kini marak 

terjadi di kalangan remaja. Guru diha-

rapkan dapat memberikan pembelajaran 

yang berkesimbangun setelah riset ini 

selesai diberikan, agar kemampuan empati 

siswa semakin terasah. 

Pihak sekolah dapat lebih 

memperhatikan langkah-langkah untuk 

mengurangi perilaku cyberbullying yang 

saat ini sedang marak terjadi. Hal ini bisa 

dilakukan misalnya dengan melakukan 

kampanye anti-cyberbullying dengan 

menempelkan poster-poster di lingkungan 

sekolah maupun campaign melalui sosial 

media sekolah. Selain itu dapat 

memasukkan pendidikan karakter dalam 

proses belajar mengajar. 

Peneliti selanjutnya diharapkan 

mempersiapkan pelatihan dengan lebih 

baik, seperti pemilihan jadwal pelatihan 

agar tidak bentrok dengan kegiatan ujian 

sekolah. Hal tersebut dapat dilakukan 

misalnya dengan dilakukannya satu hari 

satu sesi pelatihan yang dilakukan satu 

minggu dua kali pertemuan. Pelatihan 

dengan menggunakan experiential learning 

dapat dikembangkan untuk dilakukannya 

pelatihan kepada orang tua dan guru 

sebagai agent of change. Bagi praktisi yang 

akan menggunakan pelatihan dengan 

metode experiential learning dapat 

menambahkan berbagai macam 

permainan-permainan yang edukatif 

untuk mengasah kemampuan berempati 

peserta. 

Riset ini dapat memberikan 

gambaran bahwa pentingnya kemampuan 

remaja dalam berempati, baik pada aspek 

kognitif maupun afektif untuk mengurangi 

perilaku agresi seperti cyberbullying. 

Pelatihan yang diberikan dapat dilakukan 

dalam lingkup sekolah dan mampu 

dilakukan oleh siapa saja tanpa harus 

belajar ilmu psikologi terlebih dahulu. 

Riset ini memiliki keterbatasan yaitu 

terletak pada pengelompokkan subjek 

yang digunakan dalam riset ini, dimana 

adanya perbedaan jenis sekolah yakni 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah 

Menengah Kejuruhan (SMK), sehingga 

hasil yang didapatkan perlu digali lebih 

dalam lagi terkait faktor eksternal lainnya 

yang dapat. Sehingga untuk riset 

selanjutnya, dapat menggunakan jenis 

sekolah yang sama untuk melihat 

perbedaan dari pengaruh pelatihan empati 

tersebut terhadap perilaku cyberbullying. 
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